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METODE PENELITIAN

- u
= =
JA. Pengantar
Q
- 3
~ = Pada Bab IIl ini akan dijelaskan mengenai objek penelitian, desain
o =
~ (v}
goenﬁitian, definisi operasional dan pengukuran variable penelitian, teknik pengumpulan
= (0]
édat@teknik pengambilan sampel, dan teknik analisis data.
::
BZObjek Penelitian
a 2.
S a o o .
s 9 Pada penelitian ini, yang menjadi subjek penelitian adalah konsumen
@ 35
Bandar Djakarta di wilayah Ancol Jakarta Utara. Dengan objek penelitian brand
3
presgiige, customer satisfaction dan behavioral loyalty pada restoran Bandar Djakarta

Ancol. Penelitian dilakukan dengan menyebarkan kuisioner secara langsung kepada

M UR e

konsumen Bandar Djakarta Ancol. Penelitian mengambil sampel 155 orang responden

u

(9]
yang dilakukan pada bulan Maret 2016 — Agustus 2016.
C. Desain Penelitian

Menurut Donald R.Cooper dan S.Schinder (2008:142), metode penelitian

Isu

dikelompokan dengan menggunakan delapan perspektif. Berikut adalah desain

S

;Jagquins ueyingaAuaul uep ueywnjuedusw eduey 1ul sijny eAJey ynanjas nele ueibeqgas diynbusw bu

pemélitian yang digunakan dalam penelitian ini :

eps

1. Bingkat perumusan masalah

Berdasarkan tingkat perumusan masalah, studi yang digunakan dalam
nelitian ini adalah studi formal. Studi formal dimulai dengan hipotesis atau

rtanyaan dan mencakup beberapa prosedur yang cermat dan rincian-rincian
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mengenai sumber data. Desain penelitian formal ini bertujuan untuk menguji

hipotesis atau menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang diajukan.

M‘etode pengumpulan data

Dalam rangka mengumpulkan data untuk penelitian ini, peneliti melakukan
Rbmunikasi langsung dengan responden dengan menyebarkan kuisioner. Metode
pengumpulan data dengan cara ini dilakukan untuk mendapatkan data primer, yaitu

déta yang bersumber langsung dari responden Bandar Djakarta Ancol.

(v}

. Pengendalian variabel-variabel oleh peneliti.

T Pengendalian variable memandang aspek kemampuan peneliti untuk
memanipulasi variabel. Pengendalian dibagi menjadi dua, yaitu experiment dan ex
ﬁbst facto study. Penelitian ini menggunakan ex post study dimana peneliti tidak
rhaemiliki control variabel, dalam arti peneliti tidak mampu memanipulasi variabel.

ﬁeneliti hanya dapat melaporkan peristiwa sesuai dengan kenyataan yang dilihat.

4. Tujuan penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini menggunakan studi, yaitu studi

deskriptif dan kausal. Penelitian deskriptif berkaitan dengan pencarian informasi
géng berkaitan dengan apa, siapa, dimana, atau untuk menggambarkan tentang
bénilaian konsumen mengenai makanan Bandar Djakarta Ancol. Sedangkan studi
kausal berusaha menjelaskan hubungan antara variabel-variabel dalam penelitian ini
yaitu apakah ada pengaruh Brand Prestige terhadap Behavioral Loyalty melalui

Customer Satisfaction di restoran Bandar Djakarta Ancol.

= 28
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Dimensi waktu

®

Q
ﬁudi dengan dimensi cross-sectional hanya dilakukan dan memberikan gambaran

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dimensi waktu cross-sectional.

exd

dari suatu keadaan pada suatu waktu tertentu.

ang lingkup dan topik bahasan

Penelitian ini menggunakan studi statistik, dimana lebih mementingkan

uasan bukan kedalaman. Studi statistik berusaha untuk mengetahui ciri-ciri

pulasi melalui penarikan kesimpulan secara inferensi berdasarkan ciri-ciri sampel.

qe

potesis diuji dengan cara kuantiatif. Kesimpulan mengenai hasil-hasil temuan

Jul

uio

sajikan berdasarkan tingkatan representatif dan tingkat validitas sampel.

Q
=
. Lingkungan penelitian
s
=
> Berdasarkan lingkungan penelitian, studi kali ini dilakukan di daerah
=)
Jlgkarta. Studi lapangan dilakukan untuk memperoleh data serta melakukan

pengolahan terhadap data-data yang diperoleh.

-]
. Persepsi subjek
=3

Persepsi subjek atau responden berpengaruh terhadap proses penelitian.

rsepsi yang baik adalah persepsi yang nyata dan tidak menyimpang dari situasi

sjusig In

ari-hari.
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D. Variabel Penelitian

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

C? Berdasarkan batasan masalah dalam Bab I, maka variable-variabel yang
Q

akaE digunakan dalam penelitian ini yaitu brand prestige, customer satisfaction, dan
©

-
Q

behavioral loyalty.
Ir =
~ =
O .
. Egand Prestige
2 a
§ 5 Brand prestige didefinisikan sebagai positioning status produk atau jasa
§ yang relative tinggi terkait dengan merek. Indikator dan butir pertanyaan brand
o m
S pEgstige menurut penelitian Stockburger-Sauer et al., (2012) disajikan dalam tabel 3.1
S g
Q -
@ 3 Tabel 3.1
o
3 Butir Pertanyaan Brand Prestige
& Variabel Indikator Butir Pertanyaan Skala
Brand  Prestige Status Restoran Bandar Djakarta Interval
(Diadaptasi dari Ancol adalah restoran yang
Stokburger Sauer bergengsi
etal., 2012)
Q
e Kualitas Restoran Bandar Djakarta Interval
Ancol adalah restoran yang
berkualitas
= Restoran Bandar Djakarta Interval
7] Ancol adalah restoran seafood
() .
4 terbaik
5 Kelas Sosial | Restoran Bandar Djakarta Interval
o Ancol adalah restoran kelas
) atas
=.
7
2. ﬁfjstomer Satisfaction
=)
gn Customer satisfaction menurut Richard L. Oliver (1997:28) didefinisikan
q
%aagai sebagai suatu keadaan dimana kebutuhan konsumen telah terpenuhi dan
=

I{Eﬁsumen tersebut merespon dengan tingkat kepuasannya. Indikator dan butir

@tanyaan customer satisfaction menurut Richard L. Oliver (1997:124) disajikan

cﬁam tabel 3.2

= 30
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Tabel 3.2

Butir Pertanyaan Customer Satisfaction

Ancol Mem iliki kualitas yang
unggul

= Variabel Indikator Butir Pertanyaan Skala
Customer Expectations | Restoran Bandar Djakarta Interval
Satisfaction Ancol memiliki kemampuan
giadaptasi dari untuk  memenuhi  harapan
ichard L. pelanggannya
Qliver (1997:124) | Performance | Restoran Bandar Djakarta Interval
Ancol memliki pegawai yang
handal dan memuaskan untuk
melayani konsumennya
Disconfirmati | Restoran Bandar Djakarta Interval
on Ancol memiliki suasana dan
fasilitas yang memuaskan
Restoran Bandar Djakarta Interval
Ancol menyajikan makanan
dan minuman yang
memuaskan
Restoran Bandar Djakarta Interval

avioral Loyalty

(319 uery §m)l exjirewoju] uep siusig INIsul) DI 19

konsumen terhadap produk atau jasa yang mencerminkan kesetiaan seperti

Behavioral

loyalty didefinisikan sebagai tindakan-tindakan faktual

Igmunikasi dari mulut ke mulut (word of mouth) dan pembelian berulang
7]

(Epurchase). Indikator dan butir pertanyaan behavioral loyalty menurut penelitian

(o d
Kuwenzel & Halliday (2008:6) disajikan dalam tabel 3.3

31D uen] MIM)| e)iew.ioju] uep sius
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Tabel 3.3

Butir Pertanyaan Behavioral Loyalty

=~ Variabel Indikator

3 Butir Pertanyaan Skala
Behavioral Word of Saya akan merekomendasikan Interval
[Eoyalty mouth restoran  Bandar  Djakarta
(Diadaptasi dari Ancol kepada teman-teman
Kuenzel & dan kerabat
Iélalliday (2008:6) Saya selalu berbicara yang Interval
- positif tentang restoran Bandar

Djakarta Ancol
Saya selalu mengajak orang Interval

lain untuk makan di restoran
Bandar Djakarta Ancol

g INJISU|) O

Repurchase | Saya akan selalu makan di Interval
restoran  Bandar  Djakarta
Ancol
Jika saya ingin makan seafood, Interval

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

)Juj uep

maka restoran Bandar Djakarta
Ancol smenjadi pilihan saya

SLLIU

E. Teknik Pengumpulan Data

Jenis data, sumber data dan teknik pengumpulan data adalah sebagai berikut :
1. Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data primer. Data primer

o

idapatkan melalui komunikasi dengan menggunakan kuesioner yang disebarkan

|4
.

Kkepada responden yang pernah makan di restoran Bandar Djakarta Ancol. Untuk

fmemperoleh data tersebut peneliti menyebarkan kuisioner secara langsung dan

fberharap mendapatkan respon yang baik.

2. Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Jdiengan menggunakan teknik komunikasi. Teknik komunikasi yaitu dengan

@enyebarkan daftar pertanyaan (kuisioner) kepada responden. Jenis kuisioner yang

32

31D Uk



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

|

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

digunakan adalah pertanyaan tertutup dan menggunakan skala likert dengan lima
tingkatan, yaitu, 1 = Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = Ragu-ragu, 4 =

S;:tuju, dan 5 = Sangat Setuju. Dalam pertanyaan ini responden hanya memilih satu

jawaban yang paling sesuai diantara lima alternative jawaban tersebut. Sejumlah

% ﬁertanyaan dalam kuisioner ditanyakan kepada konsumen dengan tujuan mengetahui
% péran Brand Prestige terhadap Behavioral Loyalty melalui Customer Satisfaction.
g J,u‘mlah kuesioner yang digunakan sebanyak 155.
F.&%Tekhik Pengambilan Sampel

Q?I: g Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan non-probability

sar:ﬁpling atau judgement sampling, dimana sampel diambil berdasarkan kriteria yang
dirdmuskan terlebih dahulu oleh peneliti (Bilson Simamora 2004:197). Kiriteria
terg’ebut adalah konsumen yang pernah maupun sering makan di restoran Bandar
Dj;akarta Ancol. Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data 155 responden yang

sespai dengan kriteria tersebut.

ep ueywnueduaw edue) Ul sijn) eAdey yninjas neje ueibeqgas dinbusw buede)iq |

—G. Teknik Analisis Data

@ —

3

g = Penelitian ini  menggunakan model persamaan structural (Structural
= -

E EdUation Modeling) dalam pengembangan dan pengujian model serta pengolahan data.

1.@&valuasi Model Pengukuran
a. Uji Validitas

Uji validitas merupakan suatu uji yang bertujuan untuk menentukan
i' kemampuan suatu indicator dalam mengukur variabel laten. Validitas suatu

2% indicator dapat dievaluasi dengan tingkat signifikansi pengaruh antara suatu

" variabel laten dengan indikatornya (Ghozali & Fuad (2008:329).

= 33
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Item pertanyaan dinyatakan valid jika t-value > 1,96 (Ghozali & Fuad 2008:330)

(m) dan factor loading > 0,5 (Hengky Latan, 2012:85).

(319 ey XMy exirew.Iou] Uep siusig INIsul) DX 191 11w erdigjeH
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. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah uji pengukuran mengenai konsistensi internal
dari indikator-indikator sebuah konstruk yang menunjukan derajad sampai
dimana masing-masing indikator itu mengindikasikan sebuah konstruk yang
umum dengan kata lain bagaimana hal-hal yang spesifik saling membantu dalam

menjelaskan sebuah fenomena yang umum (Minto Waluyo 2011:37).

Construct reliability digunakan untuk menilai reliabilitas gabungan setiap
variabel. Informasi yang digunakan adalah loading factor dan error variance,

yang menggunakan rumus berikut :

Ok
[ED*+ X(0)]

Pc =

Keterangan :
pc = construct reliability
A = loading indikator

0 = error variance indicator

Menurut Bagozzi dan Yi (1998) dalam Ghozali & Fuad (2008:333), construct

reliability dapat dikatakan cukup bagus apabila nilainya > 0,6.

nalisis Deskriptif

Analisis deskriptif adalah transformasi data mentah ke dalam bentuk yang

udah dipahami atau diinterpretasi. Analisis deskriptif bertujuan untuk mengetahui

=
karakteristik setiap variabel dalam sampel (Simamora, 2004:231).
)

34



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘oyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV SIMY

‘yejesew niens ueneluly uep Y1y uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

[o}]

o (219 ueni >my e>ReWIolU] UEP Stusig INsUL) DY 181w exdid seH ()

1g INISU|

31D uen] MIM)| e)iew.ioju] uep sius

Rata-rata Hitung (X)

Rata-rata hitung atau mean dilakukan dengan menjumlahkan seluruh nilai
data suatu kelompok sampel, kemudian dibagi dengan jumlah sampel tersebut.
Jadi jika suatu kelompok sampel acak dengan jumlah sampel n, maka bisa

dihitung rata-rata dari sampel tersebut dengan rumus sebagai berikut :

Keterangan :
X= rata-rata hitung
xi = nilai sampel ke-i

n = jumlah sampel

. Analisis Persentase

Analisis persentase digunakan untuk mengetahui karakteristik dari
responden, yang terdiri dari jenis kelamin, usia, pekerjaan, pengeluaran, dan
pendidikan. Analisis profil dilakukan dengan menghitung persentase dengan
rumus :

I
Fry = %x 100%

Keterangan :
Fryfrekuensi alternatif ke-i setiap kategori

Y fi = Jumlah kategori yang termasuk kategori i

N = Total responden

35
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\ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
G a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE Um:c:m.m: _Q._:_A dan :Emcm: suatu _Bmmm_mj. .
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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3.

Dengan peringkat jawaban tertinggi adalah 5 dan terkecil adalah 1, dengan
@jumlah kelas atau kategori 5, maka dapat ditentukan rentang skalanya sebagai

berikut :

Gambar rentang skala :

STS TS (&) S SS

1,00 1,80 2,60 3,40 4,20 5,00

Keterangan:

IM YIMY B)j13eWLIOU| URP SIusig INMISU]) DU 1] 11w eadd yeH

- 1,00 — 1,80 = Sangat Tidak Setuju (STS)

)
=
%. 1,81 - 2,60 = Tidak Setuju (TS)
2,61 — 3,40 = Ragu-Ragu (R)
= 3,41-4,20 = Setuju (S)
7]
=+ 4,21 5,00 = Sangat Setuju (SS)
=
§kala Likert
EO
7
% Skala Likert didesain untuk memberi peluang kepada responden untuk
=

s'nengekspresikan perasaan mereka dalam bentuk persetujuan atau agreement
=y
gerhadap suatu pernyataan (Bilson Simamora 2004:147). Susunan Skala Likert yang

%apat digunakan sebagai berikut :
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4. Penilaian Overall Fit

. Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA)

Nilai RMSEA yang kurang daripada 0,05 mengindikasikan adanya model
fit, dan nilai RMSEA yang berkisar antara 0,08 menyatakan bahwa model
memiliki perkiraan kesalahan yang masuk akal. Sedangkan nilai RMSEA yang
berkisar antara 0,08 sampai dengan 0,1 menyatakan bahwa model memiliki fit
yang cukup, dan jika nilai RMSEA melebihi 0,1 mengindikasikan bahwa model
fit sangat jelek. Nilai P-value for test of close fit haruslah lebih besar daripada

0,5. (Ghozali & Fuad, 2008:32).

. Chi-square / Degrees of Freedom

(319 uep| XMy BX1IRWLIOJU| UBP SIUSI 3N31ISU]) DX 1] !|IW e

Rasio perbandingan antara nilai chi-square dengan degrees of freedom yang
disarankan oleh Wheaton (1997) adalah kurang dari 5, yang mengindikasikan

model yang fit (Ghozali & Fuad, 2008:327).

Normed Fit Index (NFI)

Suatu model dikatakan fit apabila memiliki nilai NFI lebih besar daripada

0.9 (Ghozali&Fuad, 2008 : 34).

. Non-Normed Fit Index (NNFI)

NNFI digunakan untuk mengatasi permasalahan kompleksitas model dalam
perhitungan NFI. Nilai NFI yang direkomendasikan adalah > 0,90 (Ghozali &
Fuad, 2008:328).
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e. Comparative Fit Index (CFI)

Suatu model dikatakan fit apabila memiliki nilai CFl yang mendekati 1.
Batas nilai model untuk dapat dikatakan fit adalah > 0,9 (Bentler, 1990 dalam

Ghozali & Fuad, 2008:328).

a1 1w exdisieH (J)

. Incremental Fit Index (IFI)

Nilai IFI yang diindikasikan agar model fit adalah > 0,90 (Ghozali & Fuad,

2008:328).

. Consistent Aike Information Criterion (CAIC)

Model dikatakan fit jika nilai CAIC lebih kecil daripada nilai CAIC

Saturated dan CAIC Independence (Ghozali & Fuad, 2008:33).

. Parsimonious Normed Fit Index (PNFI)

Nilai PNFI yang direkomendasikan untuk indikasi model yang baik adalah

(319 uery M)yl exjeWIOjU| UegsIusIg INIISU]) D)

0,06 — 0,09 (Hengky Latan, 2012:53).

. Relative Fit Index (RFI)

Nilai RFI berkisar antara 0 sampai dengan 1, dimana nilai yang mendekati

19 IMsy|

angka 1 menunjukan model fit (Ghozali & Fuad, 2008:328).

. Aike Information Criterion (AIC)

Model dikatakan fit jika nilai AIC lebih kecil daripada nilai AIC Saturated

dan AIC Independence (Ghozali&Fuad, 2008 : 33).
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k. Expected Cross Validation Index (ECVI)

Model dikatakan fit jika nilai ECVI harus lebih kecil dari ECVI saturated

12 eH @

_ dan ECVI Independence (Ghozali&Fuad, 2008 : 33).

nilaian Model Structural

Evaluasi model structural berfokus pad hubungan-hubungan antara variabel
faten eksogen dan endogen serta hubungan antar variabel endogen. Tujuan dalam
menilai model structural adalah untuk memastikan apakah hubungan-hubungan
=)
4

yang dihipotesiskan pada model konseptualisasi didukung oleh data empiris yang

ep

diperoleh melalui survey (Ghozali & Fuad, 2008:335).

Tanda (arah) hubungan antar variabel-variabel laten mengindikasikan apakah
hasil hubungan antara variabel-variabel tersebut memiliki pengaruh yang sesuai

dengan yang dihipotesiskan. Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah :

(319 uey YiIMy ex1EsLIosU

1. Pengaruh brand prestige terhadap customer satisfaction

_ Ho :Y11=0
=
7]
=2
& Ha ©Y11>0
(o]
%

2. Pengaruh brand prestige terhadap behavioral loyalty

Ho 1Y21=0

Ha 1Y 21>0
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3. Pengaruh customer satisfaction terhadap behavioral loyalty

@

I
o

:B21=0

I
Y

:B21>0

4. Pengaruh brand prestige terhadap behavioral loyalty melalui customer

satisfaction

Ho Y11:P21=0

Ha :Y11:P21>0

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Tolak Ho apabila t-value > (t-tabel)

. Koefisien determinasi (R?) pada persamaan structural mengindikasikan jumlah
varians pada variabel laten endogen yang dapat dijelaskan secara simultan oleh

variabel-variabel laten independen. Semakin tinggi nilai R?, maka semakin besar

(319 ey XMy By13eWI0U] UEP SIUSIE INISUL) DX 191 11w e3did sey

variabel-variabel independen tersebut dapat menjelaskan variabel endogen,

sehingga semakin baik persamaan structural (Ghozali & Fuad, 2008:336).

6.-Path Diagram

19 In3jIsu|

Path diagram merupakan representasi grafis mengenai bagaimana beberapa
ariabel pada suatu model berhubungan satu sama lain, memberikan suatu

andangan menyeluruh mengenai struktur model (Ghozali & Fuad, 2008:15).

ath diagram berguna untuk menunjukan persamaan-persamaan aljabar dan error
alam persamaan tersebut juga mengurangi specification error dengan menyoroti
ubungan-hubungan yang dihilangkan, variabel-variabel yang dikeluarkan, sehingga

onseptualisasi model akan ditingkatkan. Path diagram juga membantu dalam
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

[y 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
W\@th a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



‘9yyIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul siny eAiey ynanyas neje uelbeqas yeAueqladwawl uep ueywnwnbusw buedseyiq ‘g

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV AIMYN

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘OWY|g| Jelem buek uebuiyuaday ueyibniaw yepiy uediinbuad 'q
‘uesode) ueunsnAuad ‘yeiw) eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebuijuaday yniun eAuey uediinbuad ‘e

®

:Jaquuns ueyingaiuaw uep ueyuwniuedsuaw eduey 1ul sin} eAJey ynanyas neje ueibeqas diynbuaw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

B (BETA) : hubungan langsung variabel endogen terhadap variabel endogen
@EPSILON) : measurement error untuk indikator variabel endogen

u

8 (DELTA)  : measurement error untuk indikator variabel eksogen

(o)

E (ZETA) : measurement error yang terjadi akibat pengaruh antara variable
3

= eksogen terhadap variabel endogen.

=

x - - - - -

Dari diagram alur tersebut, maka didapat persamaan sebagai berikut :

rgsisu)
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Persamaan Struktural :

N1 ="7Y21 &1 + C_,l

N2 =721 E_,l + Bz.l M+ Cl

. Persamaan pengukuran variabel eksogen :

Xi=A1& + 01
Xo=NAo1 &1+ 02
X3 =Az1 &1 + O3

Xa=ha1&1 + 04

. Persamaan pengukuran variabel endogen :

Yi=Aim+&
Yo=do1 M1+ &
Y3=As1M1+ €3
Yo=haim+ &

Ys=As1 M1+ €5
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